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ABSTRAK 

Nama  : Dessi Marantika Nilam Sari 

Program Studi : Kesehatan Masyarakat  

Judul :Faktor-Faktor Yang Berhubungan Dengan Gejala Anemia Pada Siswa Di 

SMP Negeri 2 Pagedangan Kabupaten Tangerang Tahun 2018 

 

Pada masa remaja terjadi perubahan baik dalam hal fisik maupun psikis. Oleh karena 

itu, kebutuhan gizi meningkat pada masa remaja tetapi makanan yang masuk tidak seimbang. 

Hal ini menyebabakan berbagai konsekuensi utamanya adalah anemia. Tujuan penelitian ini 

untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan gejala anemia pada siswa di 

SMPN 2 Pagedangan Kabupaten Tangerang tahun 2018. 

Jenis penelitian ini adalah observasional dengan pendekatan cross sectional. Variabel 

dependen yaitu gejala anemia serta variabel independen yaitu karakteristik siswa, pola 

menstruasi, obesitas, pola makan, kebiasaan mengkonsumsi suplemen, kebiasaan minum teh 

atau kopi, dan pengetahuan anemia. Cara pengumpulan data dengan menggunakan angket, 

wawancara, dan pengukuran langsung. Alat pengumpulan data menggunakan kuesioner dan 

food recall 2x24 jam. Teknik sampling yang digunakan adalah stratified random sampling 

dengan total sampel 139 responden. Analisis data yang digunakan adalah analisis univariat 

dan analisis bivariat. 

Hasil uji univariat menunjukan proporsi responden yang mengalami gejala anameia 

sebagian besar adalah remaja awal (88%), jenis kelamin perempuan (50%) dan laki-laki 

(50%),  pendidikan orang tua rendah (63%), pola menstruasi tidak normal (54%), obesitas 

(2%), frekuensi makan kurang (78%),  kebiasaan tidak sarapan pagi (62%), asupan protein 

kurang baik (72%), asupan zat besi kurang baik (66%), asupan vitamin B12 kurang baik 

(72%), asupan vitamin C kurang baik (65%), dan asupan asam folat kurang baik (80%), 

kebiasaan tidak mengkonsumsi suplemen multivitamin (81%) dan kebiasaan tidak 

mengkonsumsi suplemen penambah darah (81%), mengkonsumsi teh atau kopi (54%), dan 

pengetahuan tidak baik (39%). Hasil uji bivariat menunjukan variabel yang berhubungan 

dengan gejala anemia yaitu yaitu jenis kelamin (Pvalue=0,048), pendidikan orang tua 

(Pvalue=0,037), frekuensi makan (Pvalue=0,044), kebiasaan sarapan pagi (Pvalue=0,043), 

asupan protein (Pvalue=0,012), asupan zat besi (Pvalue=0,010), asupan vitamin B12 

(Pvalue=0,012), asupan vitamin C (Pvalue=0,001), kebiasaan mengkonsumsi suplemen 

penambah darah (Pvalue=0,044), dan pengetahuan anemia (Pvalue=0,042), sedangkan 

variabel yang tidak berhubungan dengan gejala anemia yaitu obesitas (Pvalue=0,829), pola 

menstruasi (Pvalue=1,000), asupan asam folat (Pvalue=0,928), kebiasaan mengkonsumsi 

suplemen multivitamin (Pvalue=0,560), dan kebiasaan minum teh atau kopi (Pvalue=1,000). 

Berdasarkan hasil penelitian ini disarankan agar pihak SMPN 2 Pagedangan 

Kabupaten Tangerang dapat berkerjasama dengan pihak puskesmas untuk memberikan 

penyuluhan kesehatan mengenai gejala anemia sehingga dapat mendeteksi lebih awal oleh 

pelayanana kesehatan terdekat. 

Kata Kunci : Remaja, Anemia, Faktor Resiko, Gejala 
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ABSTRACT 

Name  : Dessi Marantika Nilam Sari 

Program Study : Public Health  

Title :The Factors That Connected With Anaemia Symptoms On Sudents In 

Second Pagedangan Junior High School Regency Of Tangerang 2018 

 

The adolescence has a lot of transformation, either phisical transformation nor 

psychic. So that the nutrition needed is rising for these ages but the consumtion of the food 

is unbalanced. In this case causes many consequences, especially anaemia. In this case, the 

purpose of observation is knowing all factors that connected with anaemia symtomp in 

second Pagedangan Junior High School  on 2018.  

The method of observation is approaching cross sectional. The dependence variable 

that observed is anaemia symptomp, the independence variable that observed are 

characteristics of students, menstruation pattern, obesity, dietary habit, consuming 

multivitamin, blood buster supplement, tea or coffee habit, and anaemia knowledge. Collect 

data using questionaires, interviews, measurments and data collection tools using 

questionaires dan food recall 2x24 hours. Sampling technic that used is stratified  random 

sampling with 139 respondents and analyzed data that used are univariat and bivariat 

analyzing. 

The univariat test result shows proportion of respondents anaemia symtomp are early 

adolescence (88%), female gender (50%) and male (50%), low parents educational (63%), 

abnormal menstruation pattern (54%), obesity (2%), less eating frequences (78%), no 

breakfasting habituality (62%), deicient protein intakes (72%), deicient iron intakes (66%), 

deicient B12 vitamin intake (72%), deicient C vitamin intake (65%), deicient folid acid intake 

(80%), no consuming multivitamin (81%), no blood buster supplement (81%), tea or coffee 

habit (54%), and not good anaemia’s knowledge (39%). The bivariate test results show 

variables associated with anaemia symtomp are gender (Pvalue=0,048), parents 

educational track (Pvalue=0,037), eating frequences (Pvalue=0,044), breakfasting 

habituality (Pvalue=0,043), protein intakes (Pvalue=0,012), iron intakes (Pvalue=0,10), 

B12 vitamin intake (Pvalue=0,012), C vitamin intake (Pvalue=0,001), blood buster 

supplement (Pvalue=0,044), and anaemia’s knowledge (Pvalue=0,042), while unassociated 

variables with anaemia symtomp are obesity (Pvalue=0,829), menstruation pattern 

(Pvalue=1,000), folid acid intake (Pvalue=0,928), consuming multivitamin (Pvalue=0,560), 

and tea or coffee habit (Pvalue=1,000). 

Besed on the result of this study research, it is suggested that second Pagedangan 

Junior High School on 2018 can work together with community health care to provide health 

education about the symptoms of anemia so that it can detected early by the nearst health 

care service. 

Keywords: Adolescent, Anaemia, Risk Factors, Symptoms 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pada masa remaja banyak terjadi perubahan baik dalam hal fisik maupun 

psikis. Oleh karena itu, masa remaja membutuhkan asupan zat gizi yang optimal 

untuk pertumbuhan dan perkembangannya (Depkes, 2007). Kebutuhan gizi 

meningkat pada masa remaja tetapi makanan yang masuk tidak seimbang. Hal 

ini menyebabkan berbagai konsekuensi utamanya adalah anemia, karena 

mengabaikan nutrisi yang masuk dalam tubuh (Siva et al, 2016).  

Anemia pada remaja dapat berdampak pada menurunnya kemampuan 

akademis di sekolah, karena tidak adanya gairah belajar dan konsentrasi. Anemia 

juga dapat mengganggu pertumbuhan dimana tinggi dan berat badan menjadi 

tidak sempurna. Selain itu, daya tahan tubuh akan menurun sehingga mudah 

terserang penyakit. Anemia juga dapat menyebabkan menurunnya produksi 

energi dan kelelahan otot (Adriani dan Wirjatmadi, 2012).  

Angka prevalensi anemia di dunia diperkirakan 1,62 miliar penduduk 

dunia atau sekitar 24,8% dari populasi dunia, untuk anak sekolah 305 juta orang 

atau 25,4% dari populasi dunia (WHO, 2008). Berdasarkan data prevalensi 

anemia tahun 2011 yang menyatakan bahwa di Asia yang terdiri dari anak 

prasekolah-usia sekolah sebesar (89,6%), wanita hamil sebesar (89,5%), bukan 

wanita hamil sebesar (9,47%), dan Wanita Usia Subur (WUS) (94,7%) (WHO, 

2015). Angka prevalensi anemia di Asia Tenggara antara lain anak prasekolah-

usia sekolah (53,8%), wanita hamil sebesar (41,5%), dan wanita tidak hamil 

(48,7%), dan Wanita Usia Subur (WUS) (41,9%) (WHO, 2015). 

Berdasarkan data prevalensi anemia tahun 2011 yang menyatakan bahwa 

di Indonesia prevalensi anemia yang terdiri dari anak prasekolah-sekolah sebesar 

(32%), bukan wanita hamil (22%), wanita hamil (30%), dan Wanita Usia Subur 

(WUS) (23%)  (WHO, 2015). Angka prevalensi kejadian anemia di Indonesia 

berdasarkan Data Riset Kesehatan Dasar tahun 2007 sebesar 11,9% dengan 

penderita anemia yang berusia 5-14 tahun sebesar 9,4% dan pada usia 15-24 

tahun sebesar 6,9% (Kemenkes, 2007), sedangkan prevalensi kejadian anemia 
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di Indonesia berdasarkan data Riset Kesehatan Dasar tahun 2013 sebesar 21,7%, 

dimana 18,4% terjadi pada laki-laki dan 23,9% terjadi pada perempuan, 

sedangkan berdasarkan pada kriteria usia yang berusia 5-14 tahun sebesar 26,4% 

dan pada usia 15-24 tahun sebesar 18,4% (Kemenkes, 2013). Serta berdasarkan 

data prevalensi di Provinsi Banten sebesar 9,8% dengan penderita anemia pada 

anak-anak (<14 tahun) sebesar 10,7% (Kemenkes, 2007). 

Berdasarkan data jumlah penyakit terbesar hasil penjaringan kesehatan 

yang dilakukan oleh Unit Kesehatan Sekolah (UKS) Dinas Kesehatan 

Kabupaten Tangerang pada tingkat SMP tahun 2015 anemia urutan ke 7 dari 10 

penyakit terbesar dengan jumlah kasus sebesar 216 siswa (Dinkes Kab. 

Tangerang, 2015), sedangkan pada tahun 2016 anemia urutan ke 5 dari 10 

penyakit terbesar dengan jumlah kasus sebesar 563 siswa (Dinkes Kab. 

Tangerang, 2016). Serta berdasarkan jumlah kunjungan remaja ke puskesmas 

dengan keluhan anemia tahun 2015 sebesar 983 orang (Dinkes Kab. Tangerang, 

2015), sedangkan jumlah tahun 2016 sebesar 1744 orang (Dinkes Kab. 

Tangerang, 2016). 

Penelitian menyatakan bahwa angka kejadian anemia pada remaja putri 

yang dinyatakan anemia 222 orang (51,3%) dan yang tidak anemia 211 orang 

(48,7%) (Konodia et al, 2016). Hal ini didukung penelitian yang menyatakan 

bahwa kejadian anemia pada remaja di sekolah pedesaan yang anemia sebesar 

650 orang (54,2%) sedangkan yang tidak anemia sebesar 550 orang (45,8%) 

(Kavthekar et al, 2016). Serta didukung Penelitian menyatakan bahwa gejala 

anemia pada siswa yang memiliki gejala anemia tinggi sebesar 60 orang (70,6%) 

sedangkan yang memiliki gejala aenmia rendah sebesar 25 orang (29,4%) 

(Hapiza, 2011). 

Kekurangan kadar Hb dalam darah dapat menimbukan gejala lesu, lemah, 

letih, lelah dan lunglai (5 L), sakit kepala dan pusing, mata berkunang-kunang, 

mudah mengantuk, cepat capai serta sulit berkonsesntrasi (Depkes, 2016). 

Akibatnya dapat menurunkan prestasi belajar, olahraga, dan menurunkan daya 

tahan tubuh yang berdampak pada tubuh mudah terkena infeksi (WHO, 2008). 

Serta berdasarkan hasil studi atau observasi pendahuluan di SMPN 2 
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Pagedangan Kabupaten Tangerang banyak siswa dan siswi yang memiliki gejala 

anemia sebesar 63,3% sedangkan yang tidak memiliki gejala sebesar 36,7%. 

Beberapa faktor ditemukan yang berhubungan dengan anemia antara lain: 

pendidikan orang tua (Ginting dkk, 2016); jenis kelamin dan kebiasaan sarapan 

pagi (Kalsum dan Halim, 2016); jenis kelamin dan umur siswa (Maharani dkk, 

2007); menstruasi, zat gizi protein, zat besi (Agustina dan Fridayanti, 2017); 

lama menstruasi, siklus menstruasi, volume mentruasi, konsumsi rendah protein, 

konsumsi rendah zat besi, konsumsi rendah vitamin C, dan kebiasaan minum teh 

disaat makan (Setianingsih dkk, 2015); obesitas antropometri (Indartanti dan 

Kartini, 2014); kebiasaan mengkonsumsi suplemen vitamin A, kebiasaan 

mengkonsumsi suplemen vitamin C (Kaimudin dkk, 2017); frekuensi makan dan 

pengetahuan tentang anemia (Guswar dan Alindawati, 2015); pengetahuan 

anemia (Subiyatin dan Mudrika, 2016); kebiasaan minum suplemen penambah 

darah (tablet Fe) (Putri dkk, 2017); konsumsi protein, konsumsi zat besi, 

konsumsi vitamin B12, dan konsumsi vitamin C (Syatriani dan Aryani, 2010); 

asupan zat besi dan asam folat (Indartanti dan kartini, 2014). 

Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Pagedangan Kabupaten Tangerang 

merupakan salah satu sekolah dilokasi Perumahan Medang Lestari, dimana 

berdasarkan data yang didapat yang menyatakan bahwa di Kabupaten Tangerang 

pada tingkat SMP penyakit anemia mengalami peningkatan jumlah kasus tahun 

2015 sampai dengan 2016, meningkatnya urutan 10 penyakit terbesar pada 

tingkat SMP tahun 2015 pada urutan ke 7 besar menjadi 5 besar pada tahun 2016, 

dan jumlah kunjungan ke puskesmas pada remaja dengan penyakit anemia 

mengalami peningkatan tahun 2015 sampai dengan 2016, serta berdasarkan hasil 

studi atau observasi pendahuluan di SMPN 2 Pagedangan Kabupaten Tangerang 

banyak siswa dan siswi yang memiliki gejala anemia. Berdasarkan gejala anemia 

yang dipengaruhi berbagai macam faktor, maka penulis merasa tertarik untuk 

melakukan penelitian tentang faktor-faktor yang berhubungan dengan gejala 

anemia pada siswa di SMPN 2 Pagedangan Kabupaten Tangerang tahun 2018. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan hasil studi atau observasi pendahuluan pada siswa di SMP 

Negeri 2 Pagedangan Kabupaten Tangerang untuk mendalami masalah yang ada 

di lapangan yang dilaksanakan pada tanggal 12 Desember 2017 diketehui bahwa 

banyak siswa yang memiliki gejala anemia namun belum pernah dilakukan 

penelitian mengenai faktor-faktor yang berhubungan dengan gejala anemia pada 

siswa di tempat tersebut. Selain itu, dari hasil wawancara dengan siswa 

didapatkan bahwa mereka mengetahui tentang anemia namun tidak mengetahui 

faktor resiko gejala anemia. Mengingat begitu pentingnya mengetahui faktor 

yang mempengaruhi gejala anemia siswa yaitu karakteristik siswa, pola 

menstruasi, obesitas, frekuensi makan, kebiasaan sarapan pagi, asupan protein, 

asupan zat besi, asupan vitamin B12, asupan vitamin C, dan asupan asam folat, 

kebiasaan mengkonsumsi suplemen multivitamin, kebiasaan minum suplemen 

penambah darah, kebiasaan minum teh atau kopi, dan pengetahuan anemia. 

Berdasarkan permasalahan diatas, maka perlu dilakukan penelitian  mengenai 

“Faktor-Faktor Yang Berhubungan Dengan Gejala Anemia Pada Siswa Di SMP 

Negeri 2 Pagedangan Kabupaten Tangerang Tahun 2018”. 

 

C. Tujuan 

Berdasarkan masalah yang telah diidentifikasi, maka tujuan dari penelitian 

ini yaitu: 

C.1  Tujuan Umum 

Adapun tujuan umum dari penelitian ini adalah mengetahui faktor-

faktor yang berhubungan dengan gejala anemia pada siswa di SMPN 2 

Pagedangan Kabupaten Tangerang tahun 2018. 

C.2  Tujuan Khusus 

Tujuan khusus dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui gambaran gejala pada siswa di SMP Negeri 2 

Pagedangan tahun 2018. 

2. Untuk mengetahui gambaran karakteristik (umur siswa, jenis kelamin, 

dan pendidikan orang tua) pada siswa di SMP Negeri 2 Pagedangan 

tahun 2018. 
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3. Untuk mengetahui gambaran pola menstruasi pada siswi di SMP Negeri 

2 Pagedangan tahun 2018. 

4. Untuk mengetahui gambaran obesitas pada siswa di SMP Negeri 2 

Pagedangan tahun 2018. 

5. Untuk mengetahui gambaran pola makan (frekuensi makan, kebiasaan 

sarapan pagi, asupan protein, asupan zat besi, asupan vitamin B12, 

asupan vitamin C, dan asupan asam folat) pada siswa di SMP Negeri 2 

Pagedangan tahun 2018. 

6. Untuk mengetahui gambaran kebiasaan mengkonsumsi suplemen 

(multivitamin dan penambah darah) pada siswa di SMP Negeri 2 

Pagedangan tahun 2018. 

7. Untuk mengetahui gambaran kebiasaan minum teh atau kopi pada siswa 

di SMP Negeri 2 Pagedangan tahun 2018. 

8. Untuk mengetahui gambaran pengetahuan anemia pada siswa di SMP 

Negeri 2 Pagedangan tahun 2018. 

9. Untuk mengetahui hubungan karakteristik (jenis kelamin dan pendidikan 

orang tua) dengan gejala anemia pada siswa di SMP Negeri 2 

Pagedangan tahun 2018. 

10. Untuk mengetahui hubungan antara pola menstruasi siswi dengan gejala 

anemia pada  siswa di SMP Negeri 2 Pagedangan tahun 2018. 

11. Untuk mengetahui hubungan antara obesitas siswa dengan gejala anemia 

pada  siswa di SMP Negeri 2 Pagedangan tahun 2018. 

12. Untuk mengetahui hubungan antara pola makan (frekuensi makan, 

kebiasaan sarapan pagi, asupan protein, asupan zat besi, asupan vitamin 

B12, asupan vitamin C, dan asupan asam folat) siswa dengan gejala 

anemia pada  siswa di SMP Negeri 2 Pagedangan tahun 2018. 

13. Untuk mengetahui hubungan antara kebiasaan mengkonsumsi suplemen 

(multivitamin dan penambah darah) siswa dengan gejala anemia pada  

siswa di SMP Negeri 2 Pagedangan tahun 2018. 

14. Untuk mengetahui hubungan antara kebiasaan minum teh atau kopi siswa 

dengan gejala anemia pada  siswa di SMP Negeri 2 Pagedangan tahun 

2018. 
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15. Untuk mengetahui hubungan antara pengetahuan anemia siswa dengan 

gejala anemia pada  siswa di SMP Negeri 2 Pagedangan tahun 2018 

 

D. Manfaat 

Penelitian mengenai faktor-faktor yang berhubungan dengan gejala 

anemia ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak terkait, antara lain: 

D.1 Manfaat bagi SMP Negeri 2 Pagedangan Kabupaten Tangerang 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu sumber informasi 

pemikiran serta informasi bagi pihak sekolah terkait gejala anemia serta 

pengaruhnya pada siswanya. 

D.2 Manfaat bagi Peneliti Lain 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu sumber informasi 

dan landasan dalam pengembangan penelitian selanjutnya terutama yang 

berkaitan dengan gejala anemia pada siswa Sekolah Menengah Pertama. 

D.3 Manfaat Bagi Fikes UHAMKA 

Penelitian ini dihaparkan dapat menjadi bahan masukan dan 

perbandingan serta evaluasi bagi peneliti yang akan datang yang mungkin 

dapat dikembangkan lagi. Selain itu, diharapkan juga dapat memperoleh 

mitra kerja dari lahan penelitian atau jaringan kerjasama dalam meningkatkan 

kompetensi SDM yang kompetitif. 

 

E. Ruang Lingkup 

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan desain studi Cross 

Sectional untuk mengetahui adanya hubungan antara faktor resiko dengan gejala 

anemia pada siswa di SMP Negeri 2 Pagedangan Kabupaten Tangerang Tahun 

2018. Penelitian dilaksanakan pada bulan Maret tahun 2018 di SMP Negeri 2 

Pagedangan Kabupaten Tangerang. Sampel yang diambil adalah siswa di SMP 

Negeri 2 Pagedangan kelas 7 dan 8, dimana pengambilan sampel dilakukan 

dengan cara Stratified Random Sampling. 

Variabel dependen yaitu gejala anemia, sedangkan variable independen 

yaitu variabel umur, jenis kelamin, pendidikan orang tua, pola menstruasi, 

obesitas, frekuensi makan, kebiasaan sarapan pagi, asupan protein, asupan zat 
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besi, asupan vitamin B12, asupan vitamin C, dan asupan asam folat kebiasaan 

mengkonsumsi suplemen multivitamin, kebiasaan minum suplemen penambah 

darah, kebiasaan minum teh/kopi, dan pengetahuan anemia. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner, lembar 

recall 2x24 jam, pengukuran langsung dengan alat ukur microtoise dan 

timbangan serta dan penyebaran kuesioner kepada siswa di SMPN 2 Pagedangan 

Kabupaten Tangerang. Pengisian kuesioner untuk variabel umur, jenis kelamin, 

pendidikan orang tua, pola menstruasi, obesitas, frekuensi makan, kebiasaan 

sarapan pagi, kebiasaan mengkonsumsi suplemen multivitamin, kebiasaan 

minum suplemen penambah darah, kebiasaan minum teh/kopi, dan pengetahuan 

anemia. Wawancara untuk pengisian lembar recall 2x24 jam untuk variabel 

asupan protein, asupan zat besi, asupan vitamin B12, asupan vitamin C, dan 

asupan asam folat. Serta pengukuran langsung dengan alat ukur microtoise dan 

timbangan untuk variabel obesitas. 
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